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 Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi dimensi tiga ditinjau dari tahapan Polya. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XII berjumlah 4 siswa terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 2 siswa 

perempuan. Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki cara 

tersendiri dalam proses memecahkan masalah. Seluruh siswa sudah mampu 

melalui tahapan pemecahan masalah menurut Polya yaitu: memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali 

proses dan hasil meskipun masih terdapat kekurangan dalam prosesnya. Selain 

itu, jika siswa dibagi ke dalam kelompok belajar, siswa MIPA tampil lebih baik 

daripada siswa IPS. Sedangkan jika dikategorikan berdasarkan gender, siswa 

perempuan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa laki laki. 
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 The purpose of this research was to describe students' problem-solving skills in 

three-dimensional material in terms of Polya. This study used a qualitative 

descriptive research method. The subjects in this research were 4 students of  XII 

grade consisting of 2 male students and 2 female students. The research subject 

was selected by using purposive sampling technique. The results of the research 

show that each student has their own way of solving problems. All students have 

been able to go through the stages of problem solving according to Polya, 

namely: understanding the problem, devise a plan, carrying out the plan, and 

looking back the result even though there are still lack in the process. In addition, 

if students are divided into study groups, MIPA students perform better than IPS 

students. Meanwhile, if categorized based on gender, female students have better 

problem solving abilities than male students. 
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Pendahuluan 

Perkembangan zaman menuntut kita untuk mengikuti teknologi secara intens. 

Manfaat yang dapat dirasakan dalam perkembangan teknologi adalah mudahnya 

mencari informasi yang dibutuhkan. Namun, peningkatan kompetensi sumber 

daya manusia harus diimbangi seiring perkembangan teknologi. Oleh karenanya 

pendidikan adalah salah satu solusi yang dapat dipilih. Pendidikan adalah sebagai 

salah satu instrumen utama dalam pengembangan sumber daya manusia (Aspi, 

2022). Pendidikan saat ini harus terfokus dan berbasis teknologi yang membantu 

proses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang diajarkan kepada 

siswa (Miarso, 2007; Mokalu et al., 2022). 

 

Kurikulum merupakan inti dari proses pembelajaran (Nurhasanah et al., 2022). 

Kurikulum adalah semua kegiatan dan pengalaman belajar yang berpengaruh 

terhadap pembentukan pribadi siswa untuk mencapai tujuan pendidikan (Kahfi, 

2020). Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang masih diterapkan sampai saat ini. 

Kurikulum 2013 mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan mengamati, 

tanya jawab, penalaran, dan komunikasi (Al Faris, 2016).  Implementasi kurikulum 

2013 mengamanatkan adanya peminatan peserta didik pada kelompok mata 

pelajaran, lintas minat atau pendalaman minat (Nurlina, 2018). Harapannya, siswa 

dapat mempunyai kompetensi sesuai minatnya sehingga memaksimalkan 

kemampuan yang dimilikinya. 

 

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu tujuan dari pembelajaran 

matematika. Pembelajaran matematika adalah kegiatan belajar yang membiasakan 

siswa berpikir secara sistematis, logis, dan kritis dalam menyelesaikan suatu 

masalah. Pemecahan masalah merupakan aktivitas kognitif yang kompleks 

melibatkan sejumlah proses yang menggabungkan konsep atau aturan matematis 

(Nuramalina et al., 2020). Siswa akan menemukan kesulitan dalam memecahkan 

suatu masalah karena melibatkan proses berpikir tingkat tinggi (Ulya, 2016). 

Pemilihan strategi yang tepat akan mendapatkan solusi terbaik dalam pemecahan 

masalah. Menurut Polya (1973) terdapat empat langkah yang dapat digunakan 

dalam pemecahan masalah, yaitu (1) memahami masalah (understanding the 

problem), (2) menyusun rencana penyelesaian (devise a plan), (3) melaksanakan 

rencana penyelesaian (carry out the plan), dan (4) memeriksa kembali (looking back). 

Menurut Branca (Rahmi et al., 2021) pentingnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis (KPMM) dikarenakan tiga hal yaitu pemecahan masalah dapat meliputi 

metode, prosedur dan strategi. KPMM siswa harus terus dikembangkan dengan 

memperhatikan strategi yang tepat. Selain mampu memberikan jawaban atas 

pertanyaan, siswa juga mampu menggunakan strategi untuk pemecahan masalah 

(Nurhayati et al., 2022). Pemecahan masalah bermanfaat untuk siswa dalam 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dimensi tiga merupakan materi yang mempelajari tentang bangun ruang. Banyak 

masalah yang dapat dibahas pada materi ini melibatkan kemampuan prasyarat 

yang kompleks. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa siswa masih kesulitan 

untuk menghubungkan konsep bangun ruang dan mengaplikasikannya (Mawadah 

Putri Islamiati, 2022; Nurhikmayati, 2017). Oleh karenanya, pemilihan materi ini 

dalam penelitian diharapkan dapat menguraikan setiap kemampuan pemecahan 

masalah matematis (KPMM) menjadi lebih jelas sesuai kemampuan siswa. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, penting bagi siswa untuk memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis (KPMM) yang baik. Penelitian ini untuk 

mendeskripsikan KPMM siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual pada 

dimensi tiga ditinjau dari tahapan Polya. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi dimensi tiga 

ditinjau dari tahapan Polya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes 

kemampuan pemecahan masalah, dan wawancara. Tahapan dalam menganalisis 

data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 

(Miles & Huberman, 1994). Uji keabsahan data meliputi Credibility, transferability, 

dependability dan confirmability (Sugiyono, 2016). Adapun uji kredibilitas (validitas 

internal) menggunakan triangulasi teknik. 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah 2 siswa kelas XII MIPA dan 2 siswa XII IPS. Pada 

masing-masing kelas terdiri atas 1 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan. 

Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling didasarkan 

pada hasil penilaian harian dimensi tiga. Deskripsi kemampuan pemecahan 

masalah siswa berdasarkan pedoman yang diadaptasi dan modifikasi dari Akbar 

(2017). 
Tabel 1. Pedoman penskoran KPMM 

Aspek Penilaian Keterangan Skor Kriteria 

Memahami masalah 
Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan 
0 Kurang 

 

Menyebutkan apa yang diketahui tanpa 

menyebutkan apa yang ditanyakan, atau 

sebaliknya 

1 Cukup 

 

Menyebutkan apa yang diketahui dan 

menyebutkan apa yang ditanyakan namun belum 

tepat 

2 Baik 

 
Menyebutkan apa yang diketahui dan 

menyebutkan apa yang ditanyakan dengan tepat 
3 

Sangat 

Baik 

Merencanakan 

penyelesaian 

Tidak merencanakan penyelesaian masalah sama 

sekali 
0 Kurang 
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Aspek Penilaian Keterangan Skor Kriteria 

 
Merencanakan penyelesaian masalah namun 

belum tepat 
1 Cukup 

 Merencanakan penyelesaian masalah dengan tepat 2 Baik 

Melaksanakan rencana Tidak menyelesaikan permasalahan sama sekali 0 Kurang 

 
Melaksanakan rencana namun salah atau benar 

sebagian kecil saja 
1 Cukup 

 
Melaksanakan rencana namun sedikit ada 

kesalahan atau benar setengah 
2 Baik 

 Melaksanakan rencana dengan benar dan tepat 3 
Sangat 

Baik 

Memeriksa kembali 

proses dan hasil 
Tidak melakukan proses pengecekkan kembali 0 Kurang 

 
Melakukan pengecekkan kembali namun belum 

tepat 
1 Cukup 

 
Melakuka pegecekkan kembali dengan benar dan 

tepat 
2 Baik 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) Siswa L1 

Memahami Masalah 

Pada tahapan ini, siswa mampu menguraikan dan menjelaskan masalah dengan 

jelas. Hal ini diperkuat melalui hasil wawancara yang menyatakan bahwa siswa 

mampu menyebutkan unsur-unsur yang ia butuhkan untuk proses ke tahapan 

selanjutnya. 

 
Gambar 1. Mengidentifikasi Masalah L1 

 

Merencanakan Penyelesaian 

Siswa mampu merencanakan solusi penyelesaian dengan strategi yang berbeda. 

Siswa juga mampu membuat beberapa kemungkinan dalam menyelesaikan 

masalah, namun ia hanya meyakini dua rencana yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan masalah, hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan terhadap siswa tersebut. 
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Gambar 2. Merencanakan Penyelesaian L1 

 

Melaksanakan Rencana 

Siswa mampu menyelesaikan dua rencana penyelesaian masalah yang ia yakini 

sebelumnya sehingga mendapatkan solusi yang terbaik. Berdasarkan hasil 

wawancara siswa tidak mengalami kesulitan dalam menerapkan rencana, karena 

informasi yang didapatkan sudah cukup jelas. 

 
Gambar 3. Melaksanakan Rencana Penyelesaian L1 

 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Siswa mampu memverifikasi solusi dengan memberikan alasan terkait jawaban 

yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara, siswa mampu melihat 

kemungkinan yang ada dan dapat menentukan penyelesaian masalah yang benar. 

Siswa juga mampu menjelaskan hasil yang diperoleh dengan sudut pandang yang 

berbeda, menjelaskan inti permasalahan dengan sangat baik. 
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Gambar 4. Memeriksa Kembali Proses dan Hasil L1 

 

KPMM L2 

Memahami Masalah 

Siswa hanya menunjukkan informasi yang telah ia peroleh dengan 

mengaplikasikannya ke dalam gambar tanpa menuliskan dengan lengkap 

informasinya. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa 

siswa meyakini ilustrasi yang dibuat sudah menggambarkan informasi dari 

masalah yang diberikan.  

 
Gambar 5. Mengidentifikasi Masalah L2 

 

Merencanakan Penyelesaian 

Siswa membuat tiga rencana penyelesaian tetapi tidak menuliskannya dengan 

lengkap dan jelas, ia hanya menunjukkan kemudian menyimpulkannya. Hal ini 

sejalan dengan hasil wawancara bahwa siswa hanya memvisualisasikan rencana 

yang ia buat tanpa menjelaskannya, karena menurutnya hal tersebut sudah cukup 

menggambarkan rencana yang akan dilakukan. 

 
Gambar 6. Merencanakan Penyelesaian L2 
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Melaksanakan Rencana 

Siswa mampu menghitung dengan mengikuti alur rencana yang sudah ia buat 

sebelumnya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang menyataan bahwa siswa 

mengikuti alur penyelesaian yang sudah dibuat, kemudian menandakan hasil yang 

menurutnya benar adalah angka yang terbesar.  

 
Gambar 7. Melaksanakan Rencana Penyelesaian L2 

 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Siswa tidak menuliskan kesimpulan secara lengkap, ia hanya menuliskan hasil 

yang diperoleh sesuai dengan hasil perhitungannya yaitu hasil yang telah ia tandai 

sebelumnya. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara, ia meyakini hasil yang ia 

dapatkan adalah benar, karena telah membandingkan hasil tersebut dengan hasil 

yang ia peroleh dengan cara lain.  

 
Gambar 8. Memeriksa Kembali Proses dan Hasil L2 

KPMM P1 

Memahami Masalah 

Pada tahapan ini, siswa mampu menguraikan informasi secara rinci dan jelas. Siswa 

mampu mengidentifikasi masalah dengan menuliskan unsur-unsur yang terdapat 

dalam soal. Siswa juga mampu menemukan informasi tersirat dalam masalah yang 

dihadapi. Hal ini diperkuat melalui hasil wawancara yang menyatakan bahwa 

siswa tidak menemukan kesulitan pada tahapan ini.  

 
Gambar 9. Mengidentifikasi Masalah P1 
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Merencanakan Penyelesaian  

Siswa mampu menyusun beberapa rencana sekaligus untuk menyelesaikan 

masalah. Siswa juga dapat menuliskan rencana tersebut dengan detail dan 

sistematis, disertai dengan ilustrasi dan penjelasan yang sesuai. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa siswa telah memahami teori dan 

rumus-rumus yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah. 

 
Gambar 10. Merencanakan Penyelesaian P1 

 

Melaksanakan Rencana 

Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan benar mengikuti perencanaan yang 

sudah ia buat sebelumnya dengan teratur. Berdasarkan pada hasil wawancara, 

siswa tidak mengalami kesulitan karena sudah dapat merumuskan strategi untuk 

kemudian dijalankan penyelesaiannya sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 

 
Gambar 11. Melaksanakan Rencana Penyelesaian P1 
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Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Setelah menyelesaikan semua rencana untuk menemukan solusi, siswa membuat 

kesimpulan terkait hasil yang diperoleh. Berdasarkan hasil wawancara, siswa 

mampu menuliskan kesimpulan berdasarkan hasil hitung dari beberapa rencana 

dari hasil yang dilakukan, sehingga ia meyakini kebenaran dari hasil yang 

diperoleh. 

 
Gambar 12. Memeriksa Kembali Proses dan Hasil P1 

 

KPMM P2 

Memahami Masalah 

Siswa mampu mengidentifikasi masalah dengan menuliskan poin-poin penting 

berdasarkan masalah yang diberikan. Berdasarkan hasil wawancara, siswa 

mendaftar poin-poin tersebut untuk mempermudah proses menuju tahapan 

selanjutnya. 

 
Gambar 13. Mengidentifikasi Masalah P2 

 

Merencanakan Penyelesaian  

Siswa mampu membuat tiga rencana penyelesaian namun ia tidak menuliskannya 

dengan jelas, ia hanya dapat mengilustrasikan  dengan gambar lalu menuliskan 

rumusnya. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa siswa  

mampu menerapkan rumus teorema phytagoras dalam masalah tersebut. 

 
Gambar 14. Merencanakan Penyelesaian P2 
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Melaksanakan Rencana 

Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan mencoba tiga rencana penyelesaian 

sekaligus yang telah dibuat sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara, siswa 

sudah mendapatkan bayangan penyelesaian masalah berdasarkan rencana yng 

telah dibuat sebelumnya. 

 
Gambar 15. Melaksanakan Rencana Penyelesaian P2 

 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Siswa mampu menuliskan kesimpulan dengan benar dan jelas, disertai dengan 

gambaran dari hasil yang telah diperoleh dalam menyelesaikan masalah. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa siswa dapat menemukan 

kesimpulan dari hasil perhitungan yang telah dilakukan. 

 
Gambar 16. Memeriksa Kembali Proses dan Hasil P2 

 

KPMM Siswa Berdasarkan Polya 

Memahami Masalah 

Berdasarkan pada hasil jawaban dari keempat siswa, siswa P1, P2, dan L2 dapat 

menguraikan informasi secara lengkap dan sesuai. Siswa P2 menuliskan beberapa 

poin-poin yang diketahui berdasarkan informasi yang diberikan. Begitupun 

dengan siswa P1 yang secara lengkap dan detail menuliskan apa saja yang menjadi 

bagian dari informasi tersebut. Hal demikian pun juga dilakukan oleh siswa L2. 

Sedangkan pada siswa L1, sudah dapat menuliskan informasi namun masih kurang 
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lengkap. Dengan demikian, beberapa siswa dikatakan sudah dapat memahami 

masalah dengan baik dan tepat sesuai dengan informasi yang didapatkan, hanya 

saja masih ada sedikit siswa yang masih kurang dalam pemahamannya.  

 

Merencanakan Penyelesaian 

Pada tahapan merencanakan penyelesaian, setiap siswa sudah dapat 

melakukannya dengan cukup baik, terutama pada siswa P1, yang sudah dapat 

membuat perencanaan penyelesaian secara rinci, detail, dan lengkap dengan 

menggunakan gambar serta penjelasannya. Siswa P1 sudah dapat membuat 4 

rencana penyelesaian dalam permasalahan yang terjadi. Sedangkan siswa P2 juga 

sebenarnya sudah dapat merencanakan penyelesaian dan membuat 3 rencana 

dengan gambar, namun belum menggunakan penjelasannya. Hal ini juga terjadi 

pada siswa L1, siswa L1 hanya dapat membuat 2 rencana penyelesaian dengan 

menggunakan gambar dan tulisan, namun belum secara rinci. Berbeda dengan P1, 

P2 dan L1, siswa L2 sudah dapat melakukan rencana penyelesaian, namun hanya 

dapat menuliskan 1 rencana saja, itupun masih kurang detail dan  tidak sesuai.  

 

Melaksanakan Rencana 

Dalam tahap melaksanakan rencana penyelesaian, setiap siswa juga sudah dapat 

melakukannya dengan baik. Siswa P1 melakukan rencana penyelesaian dengan 

teliti dan detail, setiap perhitungannya dilakukan secara rinci dan bertahap sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Begitupun dengan siswa P1, L1, dan 

L2, ketiganya juga sudah melakukan rencana penyelesaian sesuai rencana yang 

telah dibuat sebelumnya, dan mendapatkan hasil akhir yang sesuai. 

 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Siswa sudah dapat menyelesaikan tahapan ini dengan baik. Setiap siswa memiliki 

cara tersendiri dalam memeriksa kembali hasil jawaban mereka. Mereka membuat 

kesimpulan melalui uraian dan juga gambar. Setiap siswa juga memiliki keyakinan 

pada jawaban yang telah mereka dapatkan. 

 
Tabel 2. Hasil KPMM Siswa 

Subjek/ 

Indikator 

Memahami 

masalah 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Melaksanakan 

Rencana 

Memeriksa 

Kembali 

Proses dan 

Hasil 

L1 SB B SB B 

L2 B B SB B 

P1 SB B SB B 

P2 B B SB B 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, terlihat bahwa siswa MIPA lebih menguasai 

masalah yang diberikan dibandingkan siswa IPS. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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(Purkana, 2013) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan dari sisi kognitif 

diantara kelompok tersebut sehingga berpengaruh terhadap penyelesaian masalah 

yang mereka lakukan. Selain itu, dalam penelitian siswa jurusan MIPA dan IPS 

memiliki kepercayaan diri yang kuat dalam menguasai materi yang telah diajarkan 

oleh guru. Berdasarkan penelitian ini juga menyatakan bahwa rerata nilai self 

efficiacy siswa jurusan MIPA cenderung lebih tinggi daripada jurusan IPS. Siswa 

jurusan MIPA mampu untuk menyelesaikan masalah dengan kemampuannya, 

mampu menghadapi masalah yang diberikan dengan optimis, percaya diri, tekun 

dalam belajar, mampu menguasai materi dan menyelesaikan masalah yang 

diberikan, serta dapat mengatur waktu belajar secara efektif (Pendidikan Biologi et 

al., 2022).  

 

Sedangkan dalam penelitian Wati menyatakan bahwa dalam hal menjelaskan dan 

menyajikan kembali suatu masalah, kelompok MIPA tampil lebih baik daripada 

kelompok IPS karena perbedaan cara pendekatan siswa terhadap pemecahan 

masalah, kelas MIPA dan kelas IPS berkomunikasi secara matematis dengan cara 

yang berbeda (Wati et al., 2020). Sedangkan, jika ditinjau berdasarkan gender, 

terlihat bahwa siswa perempuan lebih jelas dalam menguraikan dan menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Davita & Pujiastuti, 

2020), bahwa KPMM siswa perempuan lebih baik daripada siswa laki-laki ditinjau 

dari tahapan Polya terletak pada menjalankan rencana penyelesaian masalah. 

Perbedaan cara belajar antara kedua kelompok tersebut juga mempengaruhi 

kemampuan kognitifnya (Purkana, 2013). Oleh karena itu salah satu faktor yang 

paling penting adalah memilih peminatan yang sesuai karena mata pelajaran yang 

akan dipelajari mencerminkan minat dan kemampuan seseorang dalam 

menyelesaikan suatu masalah. 

 

Simpulan 

Setiap siswa memiliki cara atau strategi tersendiri dalam proses memecahkan 

masalah. Beberapa siswa dikatakan sudah dapat memahami masalah dengan baik 

dan tepat sesuai dengan informasi yang didapatkan, hanya saja ada sedikit siswa 

yang masih kurang dalam pemahamannya. Begitupun dengan proses 

merencanakan penyelesaian masalah, setiap siswa sudah memiliki kemampuan 

yang baik dalam perencanaan menyelesaikan masalah walaupun masih ada yang 

sedikit kurang dalam prosesnya. Sama halnya dengan tahapan melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah, setiap siswa sudah melakukannya sesuai dengan 

rencana yang sebelumnya dibuat. Dalam tahapan memeriksa kembali proses dan 

hasil, setiap siswa juga telah mampu melakukannya, namun dengan cara yang 

berbeda setiap siswanya. 

 

Selain itu jika dikategorikan menurut kelompok belajarnya, siswa MIPA lebih baik 

dalam menghadapi permasalahan dan juga dalam proses menyelesaikan masalah 
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dibandingkan dengan siswa IPS. Jika dikategorikan berdasarkan gender, siswa 

perempuan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa laki laki.   
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